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Abstrak

Riski Salamah (21040012). Penerapan Lingkungan Bahasa arab di Asrama
putri pesantren Darul Hadits Hutabaringin dan Problematikanya. Lingkungan
bahasa merupakan salah satu langkah strategis dalam pengembangan keterampilan
bahasa Arab melalui penyediaan lingkungan yang memotivasi aktivitas bahasa.
Pesantren Darul Hadits adalah salah satu pesantren tradisional yang menerapkan
lingkungan bahasa di asrama putri secara khusus untuk mendukung pembelajaran
bahasa Arab. Tujuan penerapan lingkungan bahasa di asrama adalah untuk
menciptakan suasana yang sesuai di mana Santriwati di asrama menggunakan
bahasa Arab dalam aktivitas sehari-hari mereka secara terus-menerus. Namun,
penerapan lingkungan bahasa di Pesantren Darul Hadits Hutabaringin tidak
terlepas dari berbagai masalah dan tantangan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penerapan lingkungan bahasa di asrama Santriwati, mengidentifikasi
masalah yang menghambat penerapan lingkungan bahasa di asrama Santriwati,
serta mengetahui upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi masalah yang
dihadapi dalam penerapan lingkungan bahasa di Pesantren Darul Hadits
Hutabaringin. Penelitian ini dilakukan di asrama Santriwati di Pesantren Darul
Hadits Hutabaringin, dan jenis penelitiannya adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah: penerapan lingkungan
bahasa di asrama Santriwati Pesantren Darul Hadits Hutabaringin melalui
beberapa program, termasuk penggunaan bahasa Arab dalam aktivitas sehari-hari,
muhadatsah, muhadhoroh, Mufrodat Al yaumiyyah, pembelajaran nahwu dan
sharaf, serta penamaan ruangan dalam bahasa Arab. Beberapa masalah yang
menghambat penerapan lingkungan bahasa di asrama Santriwati antara lain:
menurunnya motivasi Santriwati, kurangnya kemampuan mereka dalam nahwu
dan sharaf, kurangnya minat untuk mengahafal kosakata, perbedaan tingkat
kemampuan santriwati dalam berbahasa Arab, lemahnyanya pengawasan di
asrama, pengaruh bahasa daerah, dan minimnya fasilitas belajar. Berbagai upaya
yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi masalah-masalah tersebut meliputi:
mendorong Santriwati akan pentingnya penggunaan bahasa Arab, memberikan
hadiah dan hukuman, bekerja sama dengan institut dan guru-guru yang
berpartisipasi dalam program, melakukan kunjungan harian untuk mengawasi
mahasiswi, dan menggunakan media seperti poster motivasi dalam bahasa Arab.

Kata kunci: lingkungan bahasa, pengajaran bahasa Arab, masalah dalam
penerapan lingkungan bahasa



Abstract

Riski Salamah (21040012). The Implementation of a Language
Environment in the Dar al-Hadith Hotabaringen Institute Female Student
Dormitory and Its Problems. A language environment is one of the strategic steps
in developing Arabic language skills by providing responses that motivate
language activities. The Dar al-Hadith Institute is one of the traditional institutes
that implements a language environment in the female student dormitory
specifically to support Arabic language learning. The purpose of implementing a
language environment in the dormitory is to create a suitable atmosphere where
female students in the dormitory use Arabic continuously in their daily activities.
However, the implementation of a language environment at the Dar al-Hadith
Hotabaringen Institute is not without various issues and challenges. This study
aims to investigate the implementation of the language environment in the female
student dormitory, identify the issues hindering the implementation of the
language environment in the female student dormitory, and determine the efforts
made by teachers to address the challenges faced in implementing the language
environment at the Darul Hadits Hotabaringen Institute. The study was conducted
at the female student dormitory of the Darul Hadits Hotabaringen Institute, and
the research type is qualitative descriptive research. The data collection methods
used in this study were observation, interviews, and documentation. The results of
this study are as follows: the implementation of a language environment in the
female student dormitory at the Darul Hadits Institute is carried out through
several programmes, including the use of Arabic in daily activities, conversations,
lectures, daily vocabulary, grammar and morphology instruction, and the naming
of rooms in Arabic. Some issues hindering the implementation of the language
environment in the female student dormitory include: lack of motivation among
female students, their inability in grammar and morphology, lack of vocabulary
mastery, differences in Arabic language proficiency levels, lack of supervision in
the dormitory, influence of regional languages, and lack of learning facilities.
Various efforts made by teachers to address these issues include: encouraging
female students on the importance of using Arabic, providing rewards and
punishments, collaborating with institutes and teachers participating in the
programme, conducting daily visits to supervise female students, and using media
such as motivational posters in Arabic

Keywords: language environment, Arabic language teaching, issues in
implementing a language environment
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